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ABSTRAK

Sodium Lauryl Sulphate (SLS) merupakan foaming agent yang sering digunakan 
dalam pasta gigi. Penggunaan SLS 1,5% dalam pasta gigi dapat mempengaruhi 
proses penyembuhan dan rasa sakit pada ulser penderita SAR. Pasta gigi yang 
mengandung SLS 5% dapat mengakibatkan penurunan sensitivitas rasa manis. Aloe 
vera yang mengandung saponin kemungkinan dapat menggantikan fungsi SLS 
sebagai foaming agent dalam pasta gigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah Aloe vera yang terkandung dalam pasta gigi dapat digunakan 
sebagai foaming agent dilihat dari foaming power dan homogenitas pasta gigi. 
Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris. Ekstrak Aloe vera 
konsentrasi 5% diformulasikan ke sediaan pasta gigi. Komposisi pasta gigi terdiri dari 
kalsium karbonat, gliserin, SLS, dan akuades. Uji foaming power dan homogenitas 
pasta gigi dilakukan pada pasta gigi tanpa foaming agent, pasta gigi dengan SLS, dan 
pasta gigi dengan ekstrak Aloe vera 5%. Data dianalisis menggunakan uji kruskall 
wallis dan mann whitney. Hasil uji menunjukkan bahwa pasta gigi dengan ekstrak 
Aloe vera menghasilkan rerata volume busa 12,1 ml dimana tidak mencapai standar 
volume busa sebanyak 50 ml dan terdapat satu sampel pasta gigi dengan ekstrak Aloe 
vera yang tampak tidak homogen. Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak Aloe vera 
tidak dapat digunakan sebagai foaming agent dalam pasta gigi.

Kata kunci: Aloe vera, SLS, pasta gigi, foaming agent.
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ABSTRACT

Sodium Lauryl Sulphate (SLS) is a foaming agent that is commonly used in 
toothpaste. The use ofSLS 1,5% in toothpaste can affect the healingprocess and pain 
of ulcers in patients with SAR. Toothpaste containing SLS 5% can decrease the 
sensitivity of sweet taste. Aloe vera contains saponin has a possibility to replace the 
SLSfunction as a foaming agent. The aim of this study was to determine whether Aloe 
vera extract can be applied as a foaming agent in toothpaste in terms of foaming 
power and homogeneity of toothpaste. This research method was laboratory 
experimental research. Aloe vera extract with concentration 5% were formulated in 
toothpaste. The toothpaste composition consisting of calcium carbonate, glycerin, 
SLS, and distilled water. The foaming power and homogeneity of toothpaste tests 
have been done on the toothpaste without foaming agent, toothpaste with SLS, and 
toothpaste with Aloe vera extract. Data were analyzed with Kruskal Wallis and Mann 
Whitney tests.. The tests result show that toothpaste with Aloe vera extract produces 
an average volume of foam 12.1 ml which does not reach the Standard volume of 
foam 50 ml and there was a sample of toothpaste with Aloe vera extract which 
appears inhomogeneous. In conclusion, Aloe vera extracts cannot be applied as a 
foaming agent in toothpaste.

Keywords: Aloe vera, SLS, toothpaste, foaming agent.
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BABI

PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Foaming agent merupakan salah satu kandungan dalam pasta gigi. Fungsi 

foaming agent ini tidak untuk membersihkan gigi melainkan untuk memberikan 

kesan menyenangkan di dalam mulut saat digunakan.1 Kualitas foam yang baik 

menjadi salah satu alasan konsumen membeli pasta gigi. Bahan yang senng 

digunakan sebagai foaming agent dalam pasta gigi adalah Sodium Lauryl Sulphate

(SLS). Batas penggunaan SLS adalah l%-2% tetapi jumlah SLS yang ada di dalam

pasta gigi bervariasi.3,4

Penggunaan SLS dalam pasta gigi dapat menimbulkan berbagai efek samping.

Berdasarkan penelitian Shim dkk, penggunaan pasta gigi yang mengandung Sodium

Lauryl Sulphate 1,5% dapat mempengaruhi rasa sakit dan proses penyembuhan ulser 

pada rongga mulut penderita stomatitis aphtosa rekuren (SAR) namun tidak 

mempengaruhi jumlah ulser.5 Menurut Roslan dkk, pemakaian pasta gigi yang 

mengandung Sodium Lauryl Sulphate 5% dapat mengakibatkan penurunan 

sensitivitas rasa manis.6

Dewasa ini bahan herbal yang mengandung saponin dapat digunakan sebagai 

alternatif foaming agent dalam pasta gigi. Saponin merupakan senyawa yang terdiri 

dari sebuah steroid atau triterpenoid aglycone (sapogenin) yang terkait dengan satu

1
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atau lebih gugus oligosakarida.7 Senyawa ini memiliki karakter seperti deteijen 

sehingga ketika direaksikan dengan air dan dikocok akan terbentuk busa yang dapat 

bertahan lama.8 Karakter seperti deteijen ini membuat saponin juga digunakan dalam 

shampo, pembersih wajah, dan krim kosmetik.9

Saponin yang terkandung dalam buah lerak (Sapindus rarak) dan merang 

terbukti dapat digunakan sebagai foaming agent dalam pasta gigi. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Purwayudha dkk, pasta gigi dengan air rebusan buah lerak dan 

pasta gigi dengan SLS 1,5% menghasilkan busa yang sama banyak. Dari hasil 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa air rebusan buah lerak dapat digunakan 

sebagai foaming agent dalam pasta gigi.10 Penelitian yang dilakukan oleh Milla dkk

menunjukkan bahwa pasta gigi dengan SLS 1,5% menghasilkan busa yang lebih

banyak dibandingkan pasta gigi dengan merang namun disimpulkan bahwa merang 

dapat digunakan sebagai foaming agent dalam pasta gigi.11

Tumbuhan lain yang juga memiliki kandungan saponin adalah Aloe vera. Di 

dalam Aloe vera terkandung saponin sekitar 5,651% per 100 gram.8 Aloe vera juga 

mengandung asam amino, antrakuinon, enzim, hormon, asam salisilat, mineral, gula, 

dan vitamin. Aloe vera telah dimanfaatkan secara tradisional sebagai pencuci rambut 

dan digunakan dalam pembuatan sabun.8 Pada bidang kedokteran gigi, Aloe 

telah digunakan sebagai pasta gigi antimikroba, obat kumur antiplak dan anti 

gingivitis, serta sebagai material obturasi pada pulpektomi jika dikombinasikan 

dengan zinc oxide.12,13,14

vera
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Sejauh ini belum ada penelitian mengenai penggunaan Aloe vera sebagai 

foaming agent dalam pasta gigi. Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang adanya kemungkinan Aloe vera yang terkandung dalam pasta gigi 

digunakan sebagai foaming agent dilihat dari foaming power dan homogenitas pasta

gigi-

1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah

yaitu apakah Aloe vera yang terkandung dalam pasta gigi dapat digunakan sebagai

foaming agent dilihat dari foaming power dan homogenitas pasta gigi?

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Aloe vera yang terkandung

dalam pasta gigi dapat digunakan sebagai foaming agent dilihat dari foaming power 

dan homogenitas pasta gigi.

1.3. Manfaat

1. Memberikan informasi bagi dokter gigi, produsen, dan konsumen pasta gigi 

mengenai Aloe vera yang berpotensi menjadi foaming agent dalam pasta gigi.

2. Menjadi bahan masukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai Aloe 

sebagai foaming agent dalam pasta gigi.

vera
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